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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of cash holding, profitability, financial leverage, and
managerial ownership of smoothing profits both partially and simultaneously in service sector
companies infrastructure, utilities and transportation listed on the Indonesian Stock Exchange.
The research sample was obtained from 10 companies with the research period 2017-2021. The
data analysis used is logistic regression analysis with using the help of E-Views 9 Software.
Based on statistical test results. This research shows that the hypothesis calculation is partially
cash holding, profitability, financial leverage have a significant effect on income smoothing.
Meanwhile, managerial ownership has no significant effect towards income smoothing. For
simultaneous hypothesis testing between cash holding, profitability, financial leverage and
managerial ownership jointly influence the smoothing of profits in the company infrastructure,
utilities and transportation sector services listed on the Stock Exchange Indonesia in 2017-2021.

Keywords: Cash Holding, Profitability, Financial Leverage, Ownership Managerial, Income
Smoothing.

PENDAHULUAN

Pasar modal di Indonesia saat ini semakin berkembang dan persaingan antar
perusahaan semakin ketat. Perusahaan senantiasa berupaya untuk meningkatkan nilai
perusahaan dan menarik investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan.
Investor yang rasional lebih memilih untuk berinvestasi pada perusahaan yang memiliki
prospek yang baik. Oleh karena itu, investor sangat memperhatikan laporan yang
diungkapkan oleh perusahaan. SFAC (Statement of Financial Accounting Concept) No.1
menyebutkan pada umumnya laporan laba yang diungkapkan perusahaan adalah fokus
utama saat mengukur performa atau kewajiban manajemen dan bekerja sama dengan
pemilik untuk membuat pengukuran atas kekuatan laba (earning power) perusahaan di
masa mendatang (Dalimunte & Prananti, 2019). Informasi yang terkandung dalam
laporan keuangan adalah laporan laba rugi. Laporan laba rugi memberikan informasi
tentang kinerja manajemen selama suatu periode, laporan laba rugi membantu pemilik
perusahaan atau stakeholder dalam mengukur kekuatan laba perusahaan ke depannya.
Pengguna laporan keuangan lebih menyukai kinerja manajemen yang stabil, seperti
yang terlihat pada laba yang stabil, daripada laba yang bergejolak atau laba yang
berfluktuasi, karena laporan laba yang stabil akan mendongkrak harga saham setiap
periode (Mambraku et al., 2014). Dengan demikian, manajemen memiliki peluang untuk
melakukan tindakan yang dapat menstabilkan laporan keuangan melalui praktik
perataan laba (income smoothing) (Sarwinda & Afriyenti, 2015). Informasi akuntansi
merupakan kebutuhan umum investor di pasar modal, dan informasi akuntansi ini
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termasuk dalam laporan keuangan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan,
dan informasi ini juga dapat digunakan untuk menggambarkan kinerja keuangan
perusahaan (Fahmi, 2014). Laba adalah salah satu elemen terpenting dalam pelaporan
keuangan. Pentingnya informasi pendapatan diakui oleh berbagai pemangku
kepentingan seperti akuntan, investor, kreditur dan manajemen. Manajemen cenderung
mengambil tindakan untuk meningkatkan keuntungan. Upaya untuk mengurangi
fluktuasi laba berupa manipulasi laba melalui teknik manajemen laba. Hal ini karena
yang membaca neraca atau laporan keuangan berasumsi bahwa perusahaan yang
labanya tidak berfluktuasi secara signifikan menunjukkan bahwa risiko investasinya
rendah dan meningkat (Amalia Haniftian & Dillak, 2020). Upaya untuk mengurangi
fluktuasi laba dilakukan dengan memanipulasi laba yaitu praktik manajemen laba.
Salah satu bagian dari manajemen laba adalah perataan laba. Perataan laba adalah
upaya yang dilakukan manajemen dengan sengaja tidak melaporkan laba atau
memindahkan pendapatan dari periode ke periode dengan tujuan agar laba terlihat
stabil tidak berfluktuasi. Oleh karena itu, laba yang dilaporkan menarik bagi pengguna
transaksi seperti investor dan kreditur. Investor berasumsi bahwa perusahaan dengan
pendapatan yang stabil adalah perusahaan yang tergolong berisiko rendah. (Amalia
Haniftian & Dillak, 2020).

Kasus utang terjadi pada Garuda Indonesia, perseroan berkode saham GIAA ini
diketahui memiliki utang sebesar Rp 70 triliun. Direktur Garuda Indonesia Irfan
Setiaputra mengungkapkan utang yang menggunung dan belum bangkitnya kinerja
perseroan hingga akhir 2021 disebabkan oleh berbagai hal yang kompleks. Garuda
Indonesia mengklaim mengalami kerugian imbas dari pengoperasian pesawat-pesawat,
salah satunya tipe Bombardier CRJ1000. Sehingga manajemen mengembalikan 12
pesawat Bombardier CRJ1000 ke perusahaan leasing Nordic Aviation Capital (NAC). Ia
mengatakan selama 8 tahun operasional, perseroan mengalami kerugian rata-rata 30
juta dollar AS per tahun akibat penggunaan pesawat jenis tersebut
(tribunnews.com,2021).

STUDI LITERATUR

Teori Keagenan (Agency Theory)

Suwardjono (2014:485-486) mendasarkan teori keagenan atas dasar berbagai aspek dan
implikasi hubungan keagenan. Hubungan keagenan adalah hubungan antara principal
(principal) dan agen (agent) yang di dalamnya agen bertindak atas nama dan untuk
kepentingan prinsipal dan atas tindakannya (actions) tersebut agen mendapatkan
imbalan tertentu. Dalam konteks pelaporan keuangan, hubungan antara investor dan
manajemen dikarakteristikkan sebagai hubungan keagenan; pemegang saham sebagai
prinsipal dan manajemen sebagai agen. Teori keagenan menyatakan bahwa terdapat
perbedaan kepentingan antara pemilik perusahaan dan manajer.

Teori agensi mengasumsikan bahwa agen mempunyai lebih banyak informasi daripada
prinsipal. Agen memiliki lebih banyak informasi mengenai ruang diri, lingkungan kerja,
dan perusahaan secara keseluruhan. Dan agen memiliki fleksibilitas untuk memilih
kebijakan akuntansi. Hal inilah yang menyebabkan adanya ketidakseimbangan
informasi antara prinsipal dan agen. Ketidakseimbangan informasi inilah yang
dikatakan asimetri..informasi. Asimetri informasi antara manajemen (agent) dengan
pemilik (principal) dapat memberikan keleluasaan kepada manajemen untuk
melaksanakan tindakan oportunis. Motivasi memenubhi target laba juga dapat membuat
manajemen mengabaikan praktik bisnis yang sehat dengan melakukan manajemen laba
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(earnings management) mengenai kinerja ekonomi perusahaan sehingga dapat
merugikan pemilik (pemegang saham) (Rokhlinasari, 2016).

Teori keagenan digunakan untuk mendeskripsikan penyebab dari manajemen laba.
Sebagai agen, manajer memiliki tanggung jawab moral untuk memaksimalkan
kepentingan pemilik dengan menerima kompensasi kontrak. Sebagai pemimpin
perusahaan, manajer perusahaan pasti mengetahui kejadian internal dan perspektif
perusahaan di masa depan dibandingkan dengan pemiliknya. Ketidakseimbangan
dalam perolehan informasi ini menyebabkan munculnya situasi yang dikenal dengan
asimetri informasi. Mengingat asimetri informasi yang ada antara manajemen dan
pemilik, hal ini memberikan peluang bagi manajer untuk melakukan perataan laba guna
menyesatkan pemilik tentang kinerja ekonomi perusahaan.

Perataan Laba

Perataan laba adalah pola tindakan manajemen laba yang diambil oleh manajer untuk
mengurangi perubahan laba yang dilaporkan dan membuat laba tampak stabil dari
waktu ke waktu (Dewi dan Latrini, 2016). Laba yang stabil ini menunjukkan bahwa
perusahaan berada di jalur yang tepat dan mendorong investor untuk menginvestasikan
dananya di perusahaan. Dengan perataan laba, manajer berusaha memfasilitasi
pergerakan dalam peningkatan atau penurunan laba sejauh diizinkan oleh standar
akuntansi yang berlaku. Artinya, manajer dapat mengganti metode akuntansi yang
digunakan dengan metode lain yang tersedia dalam standar akuntansi, dengan asumsi
bahwa metode sebelumnya tidak relevan lagi digunakan. Namun demikian, tindakan
perataan laba tetap merugikan pemegang saham karena informasi yang dihasilkan
berbeda dengan kondisi yang sebenarnya sehingga dapat membuat pemegang saham
menjadi salah mengambil keputusan.

Alasan manajemen melakukan perataan laba adalah untuk memberikan kesan yang baik
terhadap kinerja manajemen. Mengurangi fluktuasi pada pelaporan laba, mengurangi
risiko, dan mempertahankan posisi manajemen di perusahaan (Hery, 2016). Hal tersebut
disebabkan tindakan perataan laba dapat meminimumkan variabilitas laba dan risiko
saham sebuah perusahaan. Perusahaan akan mempertahankan variabilitas laba yang
minimal dan memiliki daya jual tinggi sehingga pihak luar tertarik ke dalam
perusahaan (Auliyah et al., 2018).

Cash Holding

Cash holding dapat diartikan sebagai arus kas bebas yang dapat digunakan oleh pihak
manajer perusahaan untuk melengkapi keperluan pihak manajer diatas kepentingan
pemegang saham. Performa manajer ditinjau dari aktivitas yang dilakukan pimpinan
perusahaan untuk menstabilkan kas yang dimiliki perusahaan (Sarwinda & Afriyenti,
2015). Cash holding diartikan sebagai kas yang dapat digunakan manajemen untuk
berkontribusi pada keperluan manajemen di luar kepentingan pemegang saham, yang
dapat memperburuk konflik kepentingan di antara para pihak. Manajemen sebagai agen
akan mengambil keputusan guna mempertahankan kelangsungan operasional
perusahaan. Penelitian yang dilaksanakan oleh Revinsia, dkk (2018) dan Napitupulu,
dkk (2018) menguji hubungan antara cash holding terhadap perataan laba. Hasil
menunjukkan bahwa cash holding berpengaruh positif terhadap perataan laba. Dengan
demikian, semakin tinggi jumlah cash holding yang tersedia di perusahaan, maka
semakin tinggi juga perataan laba yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan
tersebut.
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H1: Cash holding berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan jasa
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021

Profitabilitas

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk membandingkan kapasitas perusahaan
dalam memperoleh laba selama periode waktu tertentu. Return on asset adalah rasio
untuk mengukur sejauh mana suatu investasi dapat menghasilkan pengembalian
keuntungan dengan jumlah aset. Profitabilitas adalah salah satu kekuatan pendorong di
balik praktik perataan laba. Tingkat profitabilitas yang stabil dapat memberikan
keyakinan kepada penanam modal atas investasi yang dijalankan karena perusahaan
dianggap baik dalam memperoleh laba. Jika profitabilitas tinggi, dan jika investor
tertarik untuk membeli saham perusahaan, profitabilitas mempengaruhi kelancaran laba
karena perusahaan berharga bagi investor. Selain itu, perusahaan yang menguntungkan
menunjukkan bahwa mereka melakukan perataan laba yang lebih tinggi karena mereka
selalu ingin berada di posisi yang baik di mata stakeholder (Dalimunte & Prananti,
2019).

Profitabilitas adalah upaya perusahaan untuk memperoleh laba selama kurun waktu
tertentu (Kasmir, 2015:22). Menurut (Hayat, 2018:108) Profitabilitas ialah kemampuan
yang diraih oleh suatu perusahaan pada periode tertentu. Dasar penilaian profitabilitas
adalah laporan keuangan yang terdiri dari laporan neraca dan laba rugi perusahaan.
Analisis profitabilitas bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
mendapatkan laba, baik dalam hubungannya dengan penjualan, aset maupun modal
sendiri. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dari kegiatan penjualan terkait operasional maupun dalam hal pengelolaan aset terkait
masa depan perusahaan, sehingga profitabiltas dijadikan sebagai tolok ukur investor
maupun kreditur dalam penilaian kinerja suatu perusahaan, Sehingga dapat dikatakan
bahwa semakin tinggi profitabilitas, semakin baik kinerja perusahaan (Chanifah,
2020)Penelitian yang dilaksanakan oleh Rachmat Rakahenda, dan Dewa Putra Kharisna
Mahardika (2019) mengatakan profitabilitas berpengaruh positif terhadap perataan laba.
Semakin tinggi profitabilitas yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi juga
perusahaan diindikasikan melakukan perataan laba.

H2: Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan jasa
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021

Financial Leverage

Financial Leverage adalah rasio yang digunakan untuk menaksir sejauh mana aset
perusahaan ditutupi oleh kewajiban. Dalam penelitian ini menggunakan Debt to Asset
Ratio (DAR) ditaksir dengan membandingkan total hutang dibagi total aset. Leverage
diduga memiliki pengaruh terhadap perataan laba dikarenakan semakin tinggi DAR
suatu perusahaan berpeluang melaksanakan perataan laba karena dengan makin
besarnya hutang suatu perusahaan, maka akibat atau efek yang akan dialami pemilik
modal juga semakin besar, risiko yang terjadi bisa risiko default (gagal melunasi hutang
tepat waktu), pemilik modal pastilah memiliki kekhawatiran lebih terhadap modal
investasi. Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut, manajemen cenderung
melakukan praktik perataan laba.Penelitian yang dilakukan oleh A A Istri ani
Pradnyandari, Ida Bagus Putra (2019) mengatakan financial leverage secara statistik
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perataan laba.
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Financial leverage adalah rasio yang menaksir besar nya aset yang didanai oleh utang,
atau rasio jumlah utang terhadap modal pemegang saham. Penggunaan leverage
perusahaan dapat meningkatkan laba perusahaan, tetapi jika terjadi kesalahan,
perusahaan dapat mengalami kerugian yang sama dengan atau mungkin lebih dari
persentase laba yang diharapkan. Salah satu rasio yang 26 digunakan untuk mengukur
leverage adalah Debt to Asset ratio. Rasio ini mencerminkan risiko berinvestasi pada
suatu perusahaan. Dengan kata lain, debt to asset ratio menggambarkan sejauh mana
aset pemilik dapat menutupi hutanghutang kepada pihak luar (Lay, 2017)

H3: Financial leverage berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada perusahaan
jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2017-2021

Kepemilikan manajerial

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh manajer yang menjalankan
perusahaan. Sebagai manajer sekaligus pemegang saham, manajer harus mampu
menjalankan perusahaan secara profesional agar tidak merugikan pemegang saham.
Manajemen harus bertanggung jawab penuh kepada pemegang saham agar dapat lebih
membimbing perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dipercayakan dan untuk
memberikan kepentingan pemegang saham dalam bentuk dividen dan kenaikan harga
saham. Namun, jika jumlah saham yang dimiliki oleh manajer sedikit, manajer dapat
memprioritaskan kepentingan individu diatas kepentingan pemegang saham lainnya.

Kepemilikan manajerial merupakan saham dalam suatu perusahaan publik yang
dimiliki oleh individu-individu ataupun kelompok elit yang berasal dari dalam
perusahaan yang mempunyai kepentingan langsung terhadap komisaris, direktur dan
manajer. Kepemilikan manajerial diukur berdasarkan persentase saham yang dimiliki
manajerial perusahaan dari jumlah saham perusahaan yang beredar (Wahad dan
Holland, 2012). Dengan adanya kepemilikan saham yang dimiliki oleh pihak manajerial
akan memberikan kesempatan kepada manajer untuk mengendalikan laporan
keuangan. Manajer akan menentukan kebijakan dalam pengambilan keputusan metode
akuntansi yang digunakan disuatu perusahaan. Artinya, persentase tertentu terhadap
kepemilikan saham manajerial cenderung mempengaruhi tindakan perataan laba.

Penelitian yang dilakukan oleh Nazira dan Ariani (2016) yang menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap perataan laba. Dan hasil penelitian yang
sama juga diperoleh oleh Nur Farida (2010) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial berpengaruh terhadap perataan laba, Handayani (2018) menyatakan bahwa
kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap praktik perataan laba.

H4: Kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan terhadap perataan laba pada
perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia Periode 2017-2021

H5: Cash holding, profitabilitas, financial leverage, dan kepemilikan manajerial
berpengaruh secara simultan terhadap perataan laba pada perusahaan jasa sektor
infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2017-2021

Cash Holding (X1)
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Profitabilitas (X2)

Perataan Laba (Y)

Financial Laverage
(X3)

Kepemilikan

manajerial (X4)

Gambar 1. Model Penelitian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh dari cash holding, profitabilitas, financial
leverage, dan kepemilikan manajerial terhadap perataan laba pada perusahaan jasa
sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2017-2021. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti
pada populasi pada sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2019:17). Tujuan dari penelitian ini adalah
pengujian hipotesis, dimana pengujian hipotesis biasanya mendeskripsikan sifat
hubungan tertentu atau menemukan perbedaan antar kelompok (indepedensi) dua atau
lebih dari faktor dalam suatu situasi.

Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2019:126) adalah wilayah generalisasi yang berlangsung
atas obyek/subyek yang memiliki kuantitas dan karakteristik spesifik yang ditentukan
oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini
adalah perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021 jumlah perusahaan jasa sektor infrastruktur,
utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yaitu 79 perusahaan.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi atau bagian dari karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2019:127). Pemilihan sampel penelitian ini dilakukan
dengan metode purposive sampling yaitu sampel ditentukan berdasarkan
pertimbangan tertentu. Memperoleh sampel yang representatif (mewakili) berdasarkan
kriteria-kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti dengan menggunakan metode
purposive sampling (Sugiyono, 2019:133). Adapun kriteria-kriteria yang penulis
tetapkan adalah sebagai berikut :

1. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2017-2021.

2. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi di Bursa Efek Indonesia
yang tidak mengalami delisting periode 2017-2021.

3. Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, dan transportasi di Bursa Efek Indonesia
yang memperoleh laba selama periode 2017-2021. 4. Perusahaan jasa sektor
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infrastruktur, utilitas, dan transportasi di Bursa Efek Indonesia yang memiliki data
kepemilikan saham manajerial perusahaan periode 2017-2021

Tabel 1. Sampel

No Kriteria Jumlah
1. Jumlah Populasi 79
2. [Perusahaan jasa sektor infrastruktur, utilitas, (17)

dan transportasi yang tidak terdaftar di Bursal

[Efek Indonesia periode 2017-2021

3. |Perusahaan wyang tidak memiliki laporan| (1)

keuangan lengkap selama periode 2017-2021

4. [Perusahaan yvang mengalami dehsting| (2)

periode 201 7-2021

5. [Perusahaan yang pernah mengalami (32)

kerugian selama periode 2017-2021

6. [Perusahaan  wyang tidak memiliki  datal (17
kepemilikan saham manajerial perusahaan

periode 201 7-2021

Sampel 10

Jumlah Observasi 4 tahun S0

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode:

1. Studi Pustaka Dalam teknik pengumpulan data menggunakan studi pustaka ini
metode penulis dapat menggumpulkan data yang diperoleh dari buku, majalah,
jurnaljurnal ilmiah, literatur dan pernyataan tentang hal-hal yang berurusan dengan
variabel penelitian. Pengumpulan data menggunakan studi pustaka ini menggali teori-
teori yang telah berkembang dalam bidang ilmu yang berkepentingan, mencari metode-
metode serta teknik penelitian yang telah digunakan oleh peneliti terdahulu.

2. Metode Dokumentasi Yaitu cara pengumpulan data yang menghasilkan catatan-
catatan penting yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga akan
diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan pemikiran. Metode
pengumpulan data dapat diperoleh menggunakan situs web sebagai pengambilan data
dan informasi. Data yang diperoleh berupa data perusahaan dari website
www.idx.co.id.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis ini berbentuk akumulasi data dasar dalam gambaran deskripsi semata,
yang artinya tidak mencari atau menjelaskan hubungan, menguji hipotesis, atau
melakukan penarikan kesimpulan. Berikut ini adalah hasil analisis statistik deskriptif:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif
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PL CH ROA DAR KPMJ

Mean 0.500000 0.059000 0.061380 53.95190 7.156340
Median 0_500000 0.049500 0.054000 53 00250 1.147000
Maximum 1.000000 0.203000 0.165000 BT 55600 47.40400
Minimum 0.000000 0.005000 0.009000 7.497000 0.001000
Std. Dev_ 0.505076 0.046332 0.041272 19 29319 14 21185
Skewness 0.000000 0.916209 0.481998 -0.686726 2.284603
Kurtosis 1000000 3.511921 2.123570 3 406312 6. 738589
Jarque-Bera 8.333333 7. 541295 3.536286 4 273875 7261396
Probability 0.015504 0.023037 01706850 0118016 0.000000
Sum 25 00000 2 950000 3069000 2697 595 357 8170
Sum Sqg. Dew. 12.50000 0.105188 0.083466 18239.13 9896.856
Observations S50 50 S0 =14 S0

Hasil Analisis Regresi Logistik

Penelitian ini menetapkan analisis data regresi logistik. Regresi logistik adalah
pendekatan dengan membuat model prediksi yaitu dengan memprediksi variabel
independen dengan skala dikotomi. Analisis dari data regresi logistik tidak
membutuhkan asumsi jika error varians telah terdistribusi secara normal. Berikut ini
adalah ciri-ciri dari analisis regresi logistik: (a) Asumsi homoskedastistas tidak
diperlukan, (b) variabel independen tidak membutuhkan multivariate normality, (c)
Variabel dependen harus bersifat dikotomi (dua kategori), (d) Variabel bebas tidak perlu
diganti kedalam bentuk interval atau 59 skala ratio (matriks), (e) Regresi logistik tidak
perlu memakai hubungan linier diantara variabel independen dengan variabel
dependen. Berikut ini hasil analisis uji regresi logistik:

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Logistik

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit (Mewton-Raphson / Marguardt steps)
Date: 071322 Time: 14:08

Sample: 2017 2021

Included observations: S0

Convergence achieved after 5 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Wariable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.

c -2 682990 1.687134 -1_590265 01118

CH 21.28712 10.56767 2.014364 0.0440

ROA -27.89407 11.46386 -2.433218 0.0150

DAR D.057634 0.024569 2345836 0.0190

KPMJ -0.012713 0.029480 -0.431233 0.6663

McocFadden R-squared 0.291907 Mean dependent var 0500000

S.D. dependent var 0.505076 S_E. of regression 0. 417084

Akaike info criterion 1.181625 Sum squared resid 7 861964

Schwarz criterion 1.372828 Log likelihood =24 54063

Hannan-Quinn criter. 1.254436 Deviance 49 08126

Restr. Deviance 69.31472 Restr. log likelihood -34.65736

LR statistic 20.23346 Avg. log likelihood -0.490813
Prob(LR statistic) 0.000449

Obs with Dep=0 25 Total obs 50
Obs with Dep=1 25

Berdasarkan hasil uji analisis regresi logistik yang disajikan pada tabel diatas, maka
dapat dijelaskan sebagai berikut: Berdasarkan persamaan regresi tersebut maka
didapatkan variabel independen untuk cash holding memiliki nilai koefisien sebesar
21.28712 dan mempunyai nilai probability sebesar 0.0440. Nilai probability yang
dipunyai oleh variabel indepnden cash holding jelas kurang dari 0,05, jadi ditetapkan
bahwa cash holding mempunyai pengaruh positif terhadap perataan laba.

Nilai koefisien yang dipunyai variabel independen yaitu profitabilitas yang diproksikan
dengan return on asset (ROA) adalah sebesar -27.89407 dan nilai probability sebesar
0.0150. Nilai probability ini jelas dibawah 0,05 maka dari itu variabel independen ROA
mempunyai pengaruh negatif terhadap perataan laba.

Nilai koefisien yang dipunyai variabel independen yaitu financial leverage yang
diproksikan dengan debt to asset ratio (DAR) adalah sebesar 0.057634 dan nilai
probability sebesar 0.0190. Nilai probability jelas dibawah 0,05. Maka ditetapkan bahwa
DAR mempunyai pengaruh positif terhadap perataan laba.
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Nilai koefisien yang dimiliki variabel independen kepemilikan manajerial adalah
sebesar -0.012713 dan nilai probability sebesar 0.6663. Nilai probability ini yakni lebih
besar dari 0,05. Artinya, bahwa kepemilikan manajerial tidak mempunyai pengaruh
negatif terhadap perataan laba. Berdasarkan nilai yang didapatkan dari hasil olah data.
Dengan demikian, persamaan regresi logistik sebagai berikut:

Ln ( 1%) = —2.682990 + 21.28712CH - 27.89407ROA + 0.057634DAR - 0.012713 KPM]J + ¢

Keterangan: Ln (% ): Perataan Laba

a : Konstanta

CH : Cash Holding

ROA : Return On Asset

DAR : Debt to Equity Ratio
KPM] : Kepemilikan Manajerial

¢ : Standar Error

Uji Statistik Z
Tabel 4. Hasil Uji Statistik Z
ariable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.
C -2.682000 1.687134 -1.590265 0.1118
CH 21.287T12 10.56767 2014364 0.0440
ROA -27.89407 11.46386 -2.433218 0.0150
DAR 0.057634 0.024569 2345836 0.0190
KPMJI -0.012713 0.0229480 -0.431233 0.6663

Variabel Cash Holding Menurut hasil pengujian yang terletak pada tabel bisa dilihat
bahwa nilai probabilitias (probability) pada satu variabel independen yakni cash
holding mempunyai nilai sebesar 0.0440. Bila dibandingan dengan a = 5% atau 0.05, jadi
65 ditemukan bahwa nilai cash holding sebesar 0.0309 < nilai a sebesar 0.05, maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa HO ditolak dan Hipotesis pertama (H1) diterima. Variabel
Profitabilitas Menurut dari hasil pengujian yang tertera pada tabel bisa dilihat bahwa
nilai probabilitias (probability) pada satu variabel independen yaitu profitabilitas
diproksikan dengan return on asset (ROA) mempunyai nilai sebesar 0.0065. Bila
dibandingan dengan a = 5% atau 0.05, jadi ditemukan bahwa nilai profitabilitas
diproksikan ROA sebesar 0.0150 < nilai a sebesar 0.05, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa HO ditolak dan Hipotesis kedua (H2) diterima. Dengan demikian, hal ini dapat
diartikan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas diproksikan ROA memiliki
pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Semakin besar nilai profitabilitas proksi
ROA didalam perusahaan, maka bisa dikatakan perusahaan tersebut memiliki peluang
yang besar untuk melakukan praktik perataan laba.

Variabel Financial Leverage Menurut dari hasil pengujian yang terletak pada tabel bisa
dilihat bahwa nilai probabilitias (probability) pada satu variabel independen yaitu
financial leverage diproksikan DAR mempunyai nilai sebesar 0.0108. Bila dibandingan
dengan a = 5% atau 0.05, jadi ditemukan bahwa nilai financial 66 leverage diproksikan
DAR sebesar 0.0190 < nilai a sebesar 0.05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa HO
ditolak dan Hipotesis ketiga (H3) diterima. Dengan demikian, hal ini dapat diartikan
bahwa variabel independen vyaitu financial leverage diproksikan DAR memiliki
pengaruh signifikan terhadap perataan laba. Semakin besar financial leverage didalam
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perusahaan, maka bisa dikatakan perusahaan tersebut memiliki peluang yang besar
untuk melakukan praktik perataan laba. Variabel Kepemilikan Manajerial Menurut dari
hasil pengujian yang tertera pada tabel bisa dilihat bahwa nilai probabilitias
(probability) pada satu variabel independen yaitu kepemilikan manajerial memiliki nilai
sebesar 0.4979. Bila dibandingkan dengan a = 5% atau 0.05, jadi ditemukan bahwa nilai
kepemilikan manajerial sebesar 0.6663 > nilai a sebesar 0.05, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa HO diterima dan Hipotesis keempat (H4) ditolak. Dengan demikian
hal ini dapat diartikan bahwa variabel independen yaitu kepemilikan manajerial tidak
memiliki pengaruh signifikan terhadap perataan laba.

Kepemilikan manajerial tidak dapat mempengaruhi perataan laba karena sebagian besar
kepemilikan manajer di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak setara
atau sepadan dengan saham yang dipunyai oleh pihak luar, dengan demikian
manajemen tidak dapat memberikan pengaruh dalam pengambilan keputusan,
sementara itu pemegang saham yang lebih dominan mampu mengendalikan
kepentingan manajer secara individu (Gunawati & Susanto, 2019).

Uji Likelihood Ratio (Uji LR)

Uiji statistik likelihood ratio (LR) digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel
independen secara simultan atau bersama-sama dapat memiliki pengaruh terhadap
variabel dependen. Uiji likelihood ratio statistic (LR) layaknya seperti Uji F yang ada
pada regresi metode OLS. Uji likelihood ratio bisa dipergunakan dengan cara
membandingkan antara nilai chi-square hitung dan nilai pada chisquare tabel, bila nilai
chi-square hitung lebih besar dari pada nilai chi-square tabel (chi-square hitung > chi-
square tabel), maka akan menolak HO berarti seluruh variabel independen secara
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Tetapi sebaliknya, jika
(chi-square hitung < chi-square tabel) maka akan menerima HO yang berarti seluruh
variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen. Berikut ini hasil uji likelihood ratio (uji LR):

Tabel 5. Hasil Uji LR

McFadden R-squared 0.291907 Mean dependent var 0500000
5.D. dependent var 0.505076 S.E. of regression 0.417984
Akaike info criterion 1.181625 Sum squared resid 7 861964
Schwarz criterion 1.372828 Log likelihood -24 54063
Hannan-Quinn criter. 1.254436 Deviance 4908126
Restr. Deviance 69.31472 Restr. log likelihood -3.65736
LR statistic 20.23346 Awvg. log likelihood -0.490813
Frob{LR statistic) 0.000449

Obs with Dep=0 25 Total obs 50
Obs with Dep=1 25

Sumber: output eviews 9, 2022

Berdasarkan hasil estimasi dapat ditemukan nilai LR statistic atau chisquare hitung
adalah 20.23346, sedangkan nilai chi-square tabel df (degree of freedom) 4 (tergantung
jumlah variabel independen yaitu 4), dengan a = 5% atau 0.05 didapati sebesar 9.488.
Nilai likelihood ratio statistic atau chi-square hitung sebesar 20.23346 lebih besar dari
pada nilai chi-square tabel sebesar 9.488 (chisquare hitung > chi-square tabel).
Selanjutnya, kita juga bisa menguji dengan cara melihat uji likelihood ratio dengan cara
membandingkan Probability (LR Statistic) dengan a, dengan hasil nilai probability (LR
statistic) sebesar 0.000449 yakni lebih kecil dari nilai a yaitu 0.05 (probability (LR
statistic) < nilai a), yang berarti menolak HO dan menerima uji hipotesis (H5), yang
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artinya seluruh variabel independen secara simultan atau bersama-sama memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen.

KESIMPULAN

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris pengaruh cash
holding, profitabilitas, financial leverage, dan kepemilikan manajerial terhadap perataan
laba. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini adalah 10 perusahaan sektor
infrastruktur, utilitas, dan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2017-2021 dengan 50 jumlah observasi yang telah memenuhi kriteria-kriteria pemilihan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Dari analisis sampel data yang
menggunakan program Microsoft Excel 2010 dan EViews 9, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan sebagai berikut: Berdasarkan hasil uji parsial (uji statistik Z) dapat
diketahui bahwa Cash Holding (X1) memiliki nilai probability sebesar 0.0440. Nilai
probability ini lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel cash holding (X1) berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi jumlah kas
yang ada di dalam perusahaan maka semakin tinggi pula indikasi perusahaan
melakukan praktik perataan laba. Berdasarkan hasil uji parsial (uji statistik Z) dapat
diketahui bahwa Profitabilitas (X2) memiliki nilai probability sebesar 0.0150. Nilai
probability ini lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel profitabilitas (X2) berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba. Hal ini menjelaskan bahwa semakin tinggi
profitabilitas perusahaan maka semakin besar probabilitas perusahaan melakukan
praktik perataan laba. Berdasarkan hasil uji parsial (uji statistik Z) dapat diketahui
bahwa Financial Leverage (X3) memiliki nilai probability sebesar 0.0190. Nilai
probability ini lebih kecil dari 0.05. Artinya variabel Financial Leverage (X3)
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Hal ini menjelaskan bahwa semakin
tinggi Debt to Asset Ratio suatu perusahaan berpeluang melaksanakan perataan laba
karena dengan makin besarnya hutang suatu perusahaan, maka akibat atau efek yang
akan dialami pemilik modal juga semakin besar, risiko yang terjadi bisa risiko default
(gagal melunasi hutang tepat waktu), pemilik modal tentunya memiliki kekhawatiran
lebih terhadap modal investasi. Oleh karena itu, untuk menghindari hal tersebut,
manajemen cenderung melakukan praktik perataan laba. Berdasarkan hasil uji parsial
(uji statistik Z) dapat diketahui bahwa Kepemilikan Manajerial (X4) memiliki nilai
probability sebesar 0.6663. Nilai probability ini lebih besar dari 0.05. Artinya variabel
kepemilikan manajerial (X4) tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini
menjelaskan bahwa kepemilikan saham dalam manajemen tidak dapat mempengaruhi
perataan laba karena sebagian besar kepemilikan manajemen di perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tidak sebanding atas saham yang dimiliki oleh pihak
luar, sehingga manajemen tidak bisa memberikan pengaruh dalam pengambilan
keputusan, sedangkan pemegang saham yang lebih dominan mampu mengendalikan
kepentingan manajer secara individu. Berdasarkan hasil Uji statistik likelihood ratio
(LR) dengan cara membandingkan Probability (LR Statistic) dengan a, dengan nilai
probability (LR statistic) sebesar 0.000449 lebih kecil dari nilai a yaitu 0.05 (probability
(LR statistic) < nilai a), maka artinya adalah menolak HO dan menerima uji hipotesis
(H5) yang artinya semua variabel independen secara simultan mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen.
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